
        
            
                
            
        

    
	Bagaimana Kita Mengasihi Sesama
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	Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri.—Matius 22:39

	Mudah sekali memperlihatkan kasih sayang kepada orang yang baik hati atau yang kita sukai, tetapi bisa menjadi sulit bersikap baik hati keapda mereka yang tidak kita sukai atau yang pernah berbuat sesuatu, yang menyakiti kita atau membuat kita sedih.
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	Tuhan adalah Tuhan kasih. Dia mengasihi semua orang dan Dia berkehendak untuk mengajarkan kita bagaimana mengasihi orang lain juga, bahkan apabila hal itu sulit. Alkitab mengatakan bahwa kita hendaknya mengasihi sesama kita manusia seperti kita mengasihi diri kita sendiri. Artinya kita memperlihatkan kebaikan hati dan kasih sayang yang sama terhadap orang lain sebagaimana kita ingin mereka memperlihatkannya kepada kita.

	Sebagai contoh, jika kamu ingin mengendarai sepeda temanmu, apakah kamu akan mengambilnya begitu saja tanpa bertanya terlebih dahulu? Tentunya kamu tidak mau ada orang yang mengendarai sepeda kamu tanpa bertanya terlebih dulu. Kamu mungkin menginginkan agar orang itu menanyakannya dengan sopan santun kalau dia mau meminjamnya. Memperlihatkan kasih sama dengan melakukan hal yang sama terhadap teman kamu.

	Sewaktu kamu memperlihatkan kasih kepada orang lain, kita menjadi seperti Yesus.
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	Kegiatan: 

	Pikirkanlah perbuatan ramah apa yang kamu inginkan agar orang lain berbuat terhadap kamu, kemudian gambarlah kamu melakukannya untuk orang lain.

	 


Kasih adalah yang Terbaik
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	Kasih tidak berkesudahan (1Korintus 13:8)

	Bukankah menyenangkan disayang orang? Pikirkanlah bagaimana ayah dan ibu menyayangi dan memelihara kamu. Karena mereka menyayangi kamu, kamu tahu bahwa mereka akan mengurus kamu dengan baik bukan?

	Kasih adalah bagian yang mengagumkan dari hidup kita. Kita bisa memperagakan kasih melalui sikap ramah dan perhatian yang kita perlihatkan dan sampaikan.
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	Apabila kita berbuat sesuatu karena kasih, maka kita tahu bahwa perbuatan kita akan dan bertenggang-rasa.

	Kita akan memilih untuk berbuat sesuatu yang akan membuat orang lain gembira, bukan hanya diri kita sendiri.

	Kasih tidak henti-hentinya membuat hari orang lain menjadi cerah, membuat orang lain merasa nyaman, dan juga menjadi teladan Tuhan bagi orang lain, sebab Allah adalah kasih. Berbuat sesuatu berdasarkan kasih adalah pilihan yang benar.
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	Kegiatan:

	Membuat rantai perbuatan kasih dari kertas. Buatlah strip dari kertas aneka warna. Setiap kali kamu berbuat ramah, sambungkanlah rantai kertas. Lihatlah seberapa panjang kamu bisa membuat rantai kasih ini.

	 


Jadilah Seperti Yesus
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	Dengan demikian semua orang akan tahu, bahwa kamu adalah murid-murid-Ku, yaitu jikalau kamu saling mengasihi."—Yohanes 13:35

	Yesus pada suatu ketika bertaka bahwa orang akan tahu kalau kita adalah pengikut Yesus adalah jika kita memperlihatkan kasih kepada sama satu lain. Apabila kita baik hati dan sopan santun terhadap satu sama lain, ini memperlihatkan kepada mereka seperti apa Yesus itu.
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	Tidak sulit bagi kita untuk memperhatikan mereka yang bersikap baik hati. Akan tetapi jika orang tidak ramah kepada kita, menjengkelkan atau membuat kita marah, akan sangat sulit untuk bersikap ramah dan sopan santun.

	Yesus mengatakan agar kita hendaknya bersikap baik hati bahkan kepada mereka yang tidak ramah kepada kita. Itu sesuatu yang sulit untuk dilakukan, tetapi bersikap sabar, tenang dan ramah tamah bahkan ketika seseorang itu tidak ramah kepada kita, reaksi kita memperlihatkan kepada orang lain bahwa kita berbuat yang terbaik untuk berkelakuan seperti Yesus, sebab kita mengasihi dan mengikuti Yesus.
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	Kegiatan: 

	Pelajarilah puisi berikut untuk mengingatkan kamu betapa pentingnya kasih:

	Ketika aku ramah,

	Nampaknya selalu mudah,

	Menemukan orang tidak begitu susah.

	Dan ini membuat Yesus sumringah!

	 


Kasih Memusatkan perhatian pada Yang Baik
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	Kasih menutupi banyak sekali dosa.—1Petrus 4:8

	Pernahkah kamu berbuat sesuatu yang berantakan seperti misalnya menumpahkan susu atau tersandung atau jatuh ke dalam lumpur? Apakah itu membuat kamu merasa bodoh dan kuatir apa pikiran orang lain tentang dirimu? Kita semua pernah mengalami hal-hal yang seperti itu dan ada masanya kita melihat orang lain yang berbuat seperti itu juga.
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	Apabila kita melihat orang lain yang berbuat kesalahan, penting sekali untuk tidak mengolok-oloknya atau menjadi marah karena kesalahan yang diperbuatnya. Hendaknya kita bereaksi dengan baik hati dan memusatkan perhatian pada sisi yang baik dari orang tersebut. Apabila kita berpikir tentang kebaikan yang dilakukan oleh seseorang, maka kesalahan kecil tidaklah begitu berarti.

	Kasih membantu kita untuk tidak berkuatir tentang kesalahan, sebaliknya berpikir tentang orang itu dan bagaimana kita bisa memperlihatkan kebaikan hati kepadanya. Sebagaimana Yesus melihat yang terbaik dalam diri setiap dari kita dan mengasihi kita meskipun kita berbuat kesalahan, kita juga dapat memperlihatkan kasih yang sama kepada satu sama lain.
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	Kegiatan: 

	Gunakanlah spidol dan buatlah coret-coretan di papan tulis. Setelah selesai, ambilla tisu atau kain perca kemudian hapuslah coret-coretan itu. Penghapus itu bagaikan kasih; membantu kita untuk memperbaiki kesalahan.

	 


Bagaimana Kita Bisa Memperlihatkan Kasih Kita Kepada Yesus?
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	Kasihilah Tuhan Allahmu dengan segenap hatimu, dengan segenap jiwamu dan dengan segenap akal budimu.—Matius 22:37

	Ada banyak cara kita bisa memperlihatkan kasih kita kepada banyak sesama. Perbuatan kita dapat memperlihatkan kasih, misalnya sewaktu kita menyalami orang tua kita dengan pelukan, atau berbagi mainan dengan adik dan kakak; ini memperlihatkan bahwa kita mengasihi mereka. Cara lain kita dapat memperlihatkan kasih adalah dengan mengucapkan kata-kata ramah dan penuh kasih.
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	Kadang-kadang kita bertanya-tanya bagaimana kita bisa memperlihatkan kasih kepada Yesus, meskipun kita tidak dapat melihat atau pun menyentuh Dia. Tetapi kita dapat memberi kasih kepada Yesus dengan cara yang mirip dengan kita mengasihi satu sama lain. Kita bisa mengucapkan kasih kita kepada Yesus dan bersyukur kepada-Nya atas segala sesuatu yang baik, yang telah dilakukan-Nya untuk kita. Kita bisa memperlihatkan kasih kepada Yesus dengan melewatkan waktu bersama-Nya, membaca Firman-Nya dan berdoa. Cara lain untuk memperlihatkan kasih kepada Yesus adalah dengan melakukan apa yang Firman-Nya katakan kepada kita.

	Yesus membuat hidup kita menjadi lebih gembira dan kita dapat membuat Yesus lebih gembira juga dengan memperlihatkan kasih melalui cara-cara ini.
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	Kegiatan:

	Pejamkanlah matamu dan katakanlah kepada Yesus dua hal yang kamu sukai tentang Dia. Boleh keras-keras atau berbisik atau hanya dalam hati saja. Yesus mendengarkannya.

	 


Kebaikan Hati  
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	Marilah kita saling mengasihi.—1Yohanes 4:7

	Pernahkah kamu merasa kepanasan dan haus kemudian ada orang yang menawarkan segelas minuman segar? Mungkin itu bukan hanya memuaskan dahaga tetapi juga membuat kamu gembira. Kebaikan hati adalah cara kita memperlihatkan kasih kepada orang lain.

	Kita dapat memperlihatkan kebaikan hati dengan berbuat hal-hal yang baik. Tidak harus perbuatan besar, bahkan sedikit kebaikan hati dapat membuat seseorang mengalami hari yang lebih gembira dan lebih cerah.
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	Yesus menginginkan kita memperlihatkan kasih kepada satu sama lain. Sebenarnya, Yesus mengatakan bahwa ini adalah salah satu hal yang paling penting, yang dapat kita lakukan—berbaik hati dan mengasihi sesama. Apabila kita berbaik hati kepada orang lain, ini membuat orang lain gembira. Yesus bangga dengan kita sewaktu kita memperlihatkan kebaikan hati, dan itu membuat kita gembira juga.
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	Kegiatan: 

	Pikirkanlah suatu kebaikan hati yang dapat kamu lakukan untuk salah seorang anggota keluarga kamu, kemudian lakukanlah. Lihatlah bagaimana itu membuat mereka gembira dan itu akan membuat kamu merasa lebih baik juga.

	 


Tok, tok 

	 

	[image: Image]

	Aku berdiri di muka pintu dan mengetok; jikalau ada yang mendengar suara-Ku dan membukakan pintu, Aku akan masuk mendapatkannya.—Wahyu 3:20

	LBertahun-tahun yang lalu, Yesus datang ke bumi karena alasan yang sangat istimewa. Tahukah kamu apa alasan itu? Dia datang ke bumi untuk membawakan keselamatan. Yesus sangat mengasihi kita semua, dan Dia ingin agar kita membuka pintu hati kita untuk kasih-Nya.


[image: Image]

	Alkitab mengatakan Yesus berdiri di muka pintu hati kita dan mengetok. Apabila kamu mendengar temanmu mengetok pintu, apa yang kamu lakukan? Kamu membukakan pintu dan berkata, “Silahkan masuk,” bukan? Itulah yang Yesus inginkan dari kita. Dia ingin kita membuka pintu hati kita dan berkata, “Silahkan masuk Yesus, dan menjadi bagian dari hidupku.” Dan Dia akan melakukan itu!

	Yesus ingin mengenal kamu dan ingin menjadi bagian dari hidup kita. Apabila Yesus menjadi bagian dari hidup kita, maka kita akan menjadi lebih gembira, sebab kasih-Nya ada di dalam hati kita.
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	Kegiatan: 

	Sudahkah kamu meminta Yesus untuk masuk ke dalam hatimu? Kalau belum, kamu dapat mengucapkan doa singkat berikut ini dan Yesus akan senantiasa menyertai kamu.

	“Yesus, masuklah ke dalam hatiku. Terima kasih Engkau adalah sahabatku. Aku ingin agar Engkau menjadi bagian dari hidupku untuk selama-lamanya. Amin.”

	 


Kasih Berlimpahan 
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	Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini sehingga Dia mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal, sehingga barangsiapa percaya kepada-Nya tidak binasa melainkan memperoleh hidup yang kekal.—Yohanes 3:16

	Yesus datang ke bumi supaya kita bisa belajar tentang kasih Tuhan untuk kita. Apabila kita percaya kepada Yesus dan membuka hati kita untuk kasih-Nya, maka Dia menjadi bagian dari hidup kita. Dan lebih baik lagi adalah apabila kita percaya kepada Yesus, kita bisa menanti-nantikan sorga dan melewatkan waktu selama-lamanya dengan Yesus.
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	Kita bisa membaca kisah-kisah yang mengagumkan di Alkitab tentang kehidupan Yesus di bumi, dan melalui cerita-cerita itu kita belajar lebih banyak tentang kasih Tuhan, kuasa-Nya dan rencana-Nya untuk kita. Yesus menolong kita untuk hidup ber-Tuhan—hidup dengan kasih dan belas kasihan terhaa berhubungan dan peduli akan orang-orang yang dikenal-Nya ketika Dia berada di bumi.

	Bukankah menyenangkan mengenal Yesus dan kasih-Nya?
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	Kegiatan: 

	Gambar dan warnailah gambar Yesus dan kamu. Kemudian mintalah ayah atau ibu untuk menuliskan “Yesus mengasihiku” pada gambar itu. Rekatkanlah pada sisi pembaringanmu untuk mengingatkan tentang kasih Yesus bagimu.

	



	

Yesus dalam Hidup Kita
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	Percayalah kepada Tuhan Yesus Kristus, maka kamu akan selamat.—KPR 16:31

	Alkitab mengatakan jika kita percaya kepada Yesus, maka kita akan diselamatkan. Apa arti diselamatkan? Artinya Yesus telah mengampuni dosa kita—perbuatan buruk yang telah kita lakukan.
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	Ada masa-masa di mana kita berbuat salah atau menyebabkan orang lain atau diri kita sendiri terluka. Ini membuat Yesus sedih. Yesus tahu bahwa kita akan berbuat dosa. Karena kasih-Nya yang besar untuk semua orang Dia memilih untuk mati demi kita, supaya melalui kematian-Nya kita dapat diselamatkan dan diampuni dari dosa-dosa kita, serta menerima pemberian-Nya yang berupa hidup yang kekal.

	Apabila kita percaya kepada Yesus dan meminta agar Dia menjadi bagian dari hidup kita, kita menerima anugerah kasih dan pengampunan-Nya yang indah itu. Kemudian kita hendaknya berbuat yang terbaik untuk membuat Yesus gembira melalui perkataan dan perbuatan kita.
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	Kegiatan:

	Tutuplah mata dan pikirkanlah tentang kasih Yesus, dan bagaimana Dia datang ke dunia untuk menyelamatkan setiap orang dari kita. Tidakkah itu membuat kamu gembira mengetahui bahwa Tuhan begitu mengasihi kamu? Nah sekarang ucapkanlah terima kasih kepada Yesus atas karunia pengampunan dan keselamatan-Nya.

	 


Kuasa, Kuasa, Kuasa! 

	 

	[image: Image]

	Semua orang yang menerima-Nya diberi-Nya kuasa supaya menjadi anak-anak Allah.—Yohanes 1:12

	Tuhan adalah Bapa kita yang pengasihi, yang ada di sorga. Apabila kita percaya kepada-Nya dan menjadikan Dia bagian dari hidup kita, maka kita menjadi anak-anak-Nya. Persis seperti ayah yang pengasih memelihara anak-anaknya dengan baik, demikian pula Tuhan memelihara kita dan memastikan kita dipelihara.

	Tuhan sangat berkuasa. Apabila kita adalah anak-anak-Nya, kita bisa menerima sedikit kuasa-Nya juga. Kuasa Tuhan dapat membuat kita menjadi lantang dan berani dan bangga bahwa kita adalah anak-anak-Nya.
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	Tuhan gemar menolong kita untuk melakukan apa yang benar, dan Dia memberikan kuasa apabila kita meminta pertolongan-Nya untuk membuat pilihan yang benar, untuk mengatahui mana yang baik dan untuk mengetahui apa yang akan membawa kebahagiaan.

	Tuhan sangat berkuasa, tetapi Dia juga penuh dengan kasih. Setiap orang dari kita adalah ciptaan Tuhan yang istimewa, dan apabila kita membuka hati kita terhadap kasih-Nya, kita belajar lebih banyak tentang Bapa kita yang luar biasa dan hebat yatiu Tuhan!
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	Kegiatan:

	
Bicarakanlah tentang bagaimana kamu menginginkan kuasa Tuhan menolong kamu melakukan sesuatu yang sulit atau sesuatu yang baru kamu pelajari. Ingatlah Tuhan gemar menolong kita dengan cara yang besar atau kecil.

	 


Yesus adalah Karunia Kasih Tuhan  
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	Keselamatan tidak ada di dalam siapapun juga selain di dalam Dia, sebab di bawah kolong langit ini tidak ada nama lain yang olehnya kita dapat diselamatkan.—KPR 4:12

	Hanya Yesus yang dapat menyelamatkan kita. Dia datang ke bumi supaya kita bisa mengenal Tuhan dan kasih-Nya dan kepedulian-Nya akand iri kita.
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	Apabila kita berpikir tentang masa-masa Yesus di bumi, kita ingat bagaimana Dia memelihara orang-orang itu, bagaimana Dia memperlihatkan kasih dan kebaikan hati kepada semua orang—orang sakit, orang miskin, bahkan mereka yang tidak bersikap ramah kepada-Nya. Sebab, tak peduli siapa kita atau apa yang kita lakukan, Yesus mengasihi kita. Dia ingin agar kita mengundang Dia masuk ke dalam hati dan hidup kita supaya kita bisa mengenal Dia dengan lebih baik.

	Yesus adalah jalan kita ke sorga. Apabila kita percaya kepada Yesus, kita membuka hati kepada kasih Tuhan yang luar biasa. Yesus adalah satu-satunya yang dapat memberikan hidup yang kekal. Dia adalah karunia kasih Tuhan bagi kita.
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	Kegiatan:

	Gambarlah Yesus dan kamu di sorga melakukan sesuatu yang sangat ingin kamu lakukan bersama-sama dengan Yesus.

	 


 

	Sederhana sekali!
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	Karena kasih karunia kita diselamatkan oleh iman.—Efesus 2:8

	Apabila kita percaya kepada kasih Yesus, kita bisa selamat.

	Sederhana sekali! Kita tidak harus sempurna agar dikasihi oleh Yesus. Dia mengasihi kita bahkan ketika kita berkelakuan buruk dan berbuat salah. Kita selalu bisa meminta pengampunan dari-Nya.
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	Kasih Yesus untuk kita sempurna dan luar biasa, dan itulah sebabnya mengapa Dia bersedia untuk memberikan hidup-Nya bagi kita. Jika kita percaya dengan iman bahwa Yesus telah mengampuni dosa-dosa kita, dan bahwa Dia akan menolong kita menjalankan hhidup yang lebih baik penuh dengan kasih untuk-Nya dan sesama, maka kita mengundang Yesus ke dalam hati kita. Ini yang disebut diselamatkan. Kita diselamatkan dari dosa-dosa kita—hal-hal yang salah, yang kita lakukan.

	Dan kita bukan hanya selamat, tetapi juga bisa menanti-nanti sorga untuk berada bersama-sama dengan Yesus, di mana kita akan bertatap wajah dengan-Nya, dan bahkan lebih mengenal serta mengasihi Dia.
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	Kegiatan:

	Mintalah agar ibu atau ayah menyembunyikan mainan kamu sementara kamu menutup mata. Berpura-puralah bahwa mainan itu memanggil-manggil kamu agar menemukannya, kemudian carilah mainan itu. Sewaktu kamu menemukan mainan tersebut, melompat-lompatlah dengan sukacita. Bicarakanlah betapa gembiranya Yesus ketika kita berseru kepada-Nya dan diselamatkan, dan bagaimana itu membuat Dia dan kita gembira.

	 


Pemberian Sangat Istimewa
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	Jika kamu mengaku dengan mulutmu bahwa Yesus adalah Tuhan dan percaya dalam hatimu bahwa Tuhan telah membangkitkan Dia dari antara orang mati, maka kamu akan diselamatkan.—Romans 10:9

	Ketika Yesus datang ke bumi bertahun-tahun yang lalu, Dia datang dengan tugas khusus. Tahukah kamu apa tugas itu? Dia membawakan keselamatan. Yesus mati supaya kita bisa diselamatkan dari dosa-dosa kita. Ini juga memungkinkan bagi kita untuk mengenal Yesus dengan lebih dekat, dan merasakan kasih-Nya setiap hari. Itulah pemberian yang sangat istimewa yang Yesus berikan kepada kita!
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	Untuk menerima pemberian itu, Alkitab mengatakan bahwa kita harus percaya kepada Yesus. Alkitab juga menceritakan kisah yang indah tentang meskipun Yesus mati, Tuhan menghidupkan Dia kembali! Tuhan ingin agar kita percaya akan mujizat yang luar biasa itu.

	Jika kita percaya kepada Yesus, dan bahwa Tuhan membangkitkan Dia dari antara orang mati, maka kita dapat diselamatkan. Tak peduli siapa pun kita ini, di mana kita tinggal, atau apa yang kita lakukan, apabila kita telah menerima pemberian Tuhan yang berupa hidup yang kekal, kita diselamatkan untuk selama-lamanya.

	 


[image: Image]

	Kegiatan:

	Gambarlah Yesus dibangkitkan dari antara orang mati. Kemudian bersyukurlah kepada Yesus karena pemberian luar biasa berupa hidp yang kekal, yang telah diberikan-Nya kepada kita.

	 


 

	Cerminan Yesus 
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	Jadi siapa yang ada di dalam Kristus, ia adalah manusia baru; yang lama sudah berlalu, sesungguhnya yang baru sudah datang. —2 1 Korintus 5:17

	Pernahkah mainan kamu rusak, kemudian Ayah memperbaikinya sehingga seperti baru lagi?

	Sewaktu kita menerima Yesus dan memohon pertolongan-Nya agar bisa belajar untuk hidup seperti Dia, artinya Yesus masuk ke dalam hidup kita dan membuat kita menjadi orang yang lebih baik. Kita menjadi manusia baru. Dari luar kelihatannya sama, tetapi Yesus sudah merubah hati kita dan membuat kita menjadi manusia yang lebih baik.
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	Kita belajar melakukan segala sesuatu sebagaimana Yesus melakukannya, memperlakukan orang lain sebagaimana Yesus memperlakukan mereka, dan menjadi cerminan Yesus dalam perkataan dan perbuatan kita. Sewaktu kita mengundang Yesus masuk ke dalam hidup kita, dan berbuat sebisa mungkin untuk mengikuti ajaran-Nya, artinya kita belajar menjadi seperti Yesus. 

	Kita tidak akan pernah bisa sempurna seperti Yesus, tetapi kita bisa lebih ramah, lebih bertenggang rasa dan bersukacita. Maka orang bisa melihat kasih Yesus bersinar melalui kita.Kita tidak akan pernah bisa sempurna seperti Yesus, tetapi kita bisa lebih ramah, lebih bertenggang rasa dan bersukacita. Maka orang bisa melihat kasih Yesus bersinar melalui kita.
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	Kegiatan:

	Ambillah sebuah cermin dan arahkan cahaya lampu kepadanya. Kamu bisa lihat cahaya memantul dari cermin ke tempat lain? Bayangkanlah Yesus sebagai cahaya dan kita cerminnya. Apabila kita hidup seperti yang dikehendaki oleh Yesus, maka kita membawakan cahaya dan sukacita Yesus kepada sesama.

	 


 

	Kita Semua Berbuat Salah 
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	Karena semua orang telah berbuat dosa dan telah kehilangan kemuliaan Tuhan.—Roma 3:23

	Tak peduli siapa pun kita, akan ada masa di mana kita akan melakukan sesuatu yang tidak pengasih atau yang tidak sengaja kita lakukan. Bahkan jika kita berusaha berbuat sesuatu yang benar, kita tidak akan pernah sempurna. Itulah sebabnya mengapa kita memerlukan Yesus.

	Yesus memberikan hidup-Nya untuk kita supaya dosa kita bisa diampuni. Yesus tahu bahwa kadang-kadang sukar untuk melakukan yang benar, dan Dia ingin menolong kita untuk belajar membuat pilihan yang baik.
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	Mengakui kita berbuat salah kadang-kadang sulit. Tetapi jika kita berbuat sesuatu yang salah, kita perlu meminta agar Yesus dan orang lain memaafkan kita, kemudian kita bisa mencoba lagi berbuat hal yang benar. Apabila kita menyesal telah berbuat salah dan mau berbuat lebih baik, itu membuat Yesus gembira. Dia selalu gembira melihat kita mencoba lagi berbuat sesuatu yang benar.
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	Kegiatan:

	Bicarakanlah tentang waktu kamu bersalah dan perlu dimaafkan. Apakah kamu merasa sedih karena berbuat salah? Ketika kamu meminta maaf, apakah itu membuat kamu merasa lebih nyaman? Apakah kamu berusaha berbuat yang benar setelah itu?
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